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ABSTRAK 

Permasalahan sampah plastik yang terus bertambah, khususnya di lingkungan Sekolah Dasar, memerlukan 

pendekatan inovatif dan edukatif guna menanamkan kesadaran lingkungan sejak usia dini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan tiga aspek kemampuan siswa, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Pada aspek kognitif, siswa diharapkan memahami jenis-jenis sampah, dampak negatif sampah terhadap 

lingkungan, konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta mengenalkan tokoh-tokoh nasional. Pada aspek afektif, 

kegiatan bertujuan menumbuhkan kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan, melatih kesabaran, ketelitian, 

dan tanggung jawab sosial. Sementara pada aspek psikomotorik, siswa dilatih keterampilan seperti 

menggunting, melipat, dan menempel dalam kegiatan pengolahan sampah menjadi karya kreatif. Kegiatan ini 

melibatkan 22 siswa kelas 5 serta seorang guru pendamping. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif yang terdiri dari tiga tahap utama: sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Hasil menunjukkan 

bahwa siswa dapat memahami konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), meningkatkan kreativitas, mengasah 

keterampilan motorik halus, serta mengenal tokoh-tokoh nasional dengan lebih baik. Antusiasme dan 

keterlibatan aktif siswa terlihat jelas sepanjang kegiatan berlangsung yang berarti minat belajar siswa 

meningkat. Kegiatan ini efektif menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan dan relevan, serta mampu 

membangun nilai kepedulian terhadap lingkungan dan nasionalisme. Meski demikian, masih terdapat kendala 

teknis seperti kesulitan dalam proses pemotongan bahan kolase, yang dapat diselesaikan dengan pendampingan 

dan kolaborasi antar siswa. Penelitian ini menyarankan agar media kolase dimanfaatkan secara berkelanjutan 

sebagai metode edukatif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Kolase Tokoh Nasional, Pembelajaran IPAS, Recycle, Sampah Plastik Kemasan 

 

ABSTRACT 

The increasing problem of plastic waste, especially in elementary school environments, requires an innovative 

and educational approach to instill environmental awareness from an early age. This study aims to develop 

three aspects of student abilities, namely cognitive, affective, and psychomotor aspects. In the cognitive aspect, 

students are expected to understand the types of waste, the negative impacts of waste on the environment, the 

concept of 3R (Reduce, Reuse, Recycle), and get to know national figures who contribute to environmental 

conservation. In the affective aspect, activities aim to foster student awareness in protecting the environment, 

train patience, accuracy, and social responsibility. Meanwhile, in the psychomotor aspect, students are trained 

in skills such as cutting, folding, and sticking in waste processing activities into creative works. This activity 

involved 22 grade 5 students and a teacher. The method used is a qualitative descriptive approach consisting of 

three main stages: socialization, training, and evaluation. The results show that students can understand the 

principle of 3R (reduce, reuse, recycle), increase creativity, hone fine motor skills, and get to know national 

figures better. The enthusiasm and active involvement of students were clearly visible throughout the activity, 

which means that students' interest in learning increased. This activity is effective as a fun and relevant learning 

tool, and is able to build values of concern for the environment and nationalism. However, there are still 

technical obstacles such as difficulties in the process of cutting collage materials, which can be resolved with 

guidance and collaboration between students. This study suggests that collage media be used sustainably as an 

educational method in science learning in elementary schools. 
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PENDAHULUAN  

Penggunaan plastik sebagai bahan kemasan memang menimbulkan banyak 

permasalahan. Plastik yang digunakan sebagai pembungkus menghasilkan limbah dari 

berbagai produk seperti makanan, minuman, dan kebutuhan sehari-hari (Nurhayati et al., 

2022). Contoh-contoh tersebut mencakup botol plastik, kantong plastik, bungkus makanan 

ringan serta wadah makanan sekali pakai. Sampah plastik kemasan bekas mendominasi 

sebagai penyumbang utama pencemaran lingkungan di daratan serta perairan. Plastik yang 

pengelolaannya buruk dapat terbawa oleh angin atau air hujan menuju sungai dan laut 

sehingga menimbulkan ancaman bagi ekosistem serta makhluk hidup termasuk manusia 

(Mahgfirah et al., 2024). Makhluk laut termasuk ikan, penyu, dan burung sering salah 

mengidentifikasi plastik sebagai makanan yang kemudian menyebabkan kematian mereka. 

Plastik yang terurai menjadi mikroplastik masuk ke dalam rantai makanan dan menimbulkan 

potensi bahaya bagi kesehatan manusia. Masalah ini memerlukan perhatian dan tindakan 

konkret dari semua pihak untuk penyelesaiannya. Langkah-langkah penting termasuk 

mengurangi plastik sekali pakai serta memilih kemasan yang dapat digunakan kembali atau 

mudah terurai dan meningkatkan daur ulang plastik. Pemerintah, produsen, dan masyarakat 

perlu secara bersamaan mengelola sampah kemasan plastik supaya lingkungan tidak tercemar 

serta makhluk hidup di bumi tidak terganggu.  

Permasalahan sampah, khususnya limbah plastik yang sulit terurai, telah menjadi isu 

lingkungan yang mendesak di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia (Budianto & 

Ghanistyana, 2024). Sampah plastik kemasan merupakan suatu permasalahan krusial yang 

dihadapi dunia dan masih jarang diperhatikan oleh masyarakat saat ini (Safitri, 2025). 

Sampah plastik kemasan ini bukan hanya masalah kecil, tetapi juga dapat menjadi masalah 

besar jika tidak diperhatikan (Paramita & Firmansyah, 2024). Seiring meningkatnya populasi 

dan pola konsumsi masyarakat, volume sampah yang dihasilkan setiap harinya pun 

bertambah secara signifikan (Anugrah et al., 2025). Indonesia bahkan tengah menghadapi 

krisis lingkungan akibat limbah plastik yang tidak tertangani dengan baik (Wijaya et al., 

2023). Limbah ini tidak hanya mencemari lingkungan darat dan laut, tetapi juga mengancam 

keberlangsungan ekosistem serta kualitas hidup manusia (Jelani et al., 2024). Salah satu 

penyebab utama meningkatnya volume sampah adalah pola konsumsi yang tidak ramah 
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lingkungan, termasuk kebiasaan anak-anak usia sekolah dasar yang kerap membeli makanan 

dan minuman dalam kemasan plastik (Lasmaida et al., 2025). Sampah adalah sisa aktivitas 

manusia, baik yang berasal dari alam maupun buatan, dalam bentuk padat, selaras dengan itu, 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan sampah sebagai bahan atau material yang 

dibuang, tidak digunakan, atau tidak diinginkan (Amalia et al., 2025). Plastik dan perca 

merupakan contoh dari sampah padat/anorganik yang sulit untuk didegradasikan atau terurai 

oleh mikroorganisme (Roslinda et al., 2022). Banyak pihak memanfaatkan sampah plastik 

karena memiliki sifat ringan, kuat, dan tahan lama. Keunggulan plastik menjadi isu serius 

karena daya tahannya menyebabkan plastik memerlukan waktu ratusan tahun untuk terurai 

secara alami di lingkungan. Salah satu pemanfaatan limbah plastik yaitu mendaur ulang 

menjadi suatu karya seni kolase. 

Kajian-kajian sebelumnya juga telah meneliti bahwa penggunaan limbah plastik 

kemasan sebagai bahan dasar untuk pembuatan karya seni, khususnya teknik kolase. 

Marcelina et al., (2023) mendefinisikan kreasi ini sebagai kolase yang dibuat dari sampah 

plastik bekas seperti botol, sedotan, atau bungkus makanan ringan yang disusun dan ditempel 

pada media dasar (misalnya karton atau kanvas). Studi tersebut menggarisbawahi bahwa 

tujuan utama kegiatan ini melampaui aspek visual atau estetika semata; kolase ini juga 

berperan penting sebagai media edukasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran publik 

tentang isu lingkungan melalui manajemen sampah yang inovatif. Dengan kata lain, materi 

plastik yang tadinya terbuang berhasil diolah kembali menjadi objek yang bernilai seni dan 

memiliki daya tarik estetika. Sementara itu, Khoiri & Hidayati, (2022) mengaitkan kegiatan 

ini dengan dunia pendidikan. Mereka mengidentifikasi bahwa prosedur pembuatan kolase 

mulai dari proses pengumpulan, pembersihan, pemotongan bahan, hingga penempelan plastik 

sesuai sketsa merupakan aktivitas yang relevan dan sering diterapkan dalam kurikulum Seni 

Budaya dan Prakarya di tingkat sekolah dasar. Pandangan ini didasarkan pada manfaat kolase 

sampah plastik dalam mengembangkan kreativitas sekaligus memupuk sikap peduli 

lingkungan pada diri siswa sejak dini.  

Masalah sampah juga terlihat nyata di lingkungan SD Amaliyah, yang dikelilingi oleh 

warung dan minimarket yang menjual produk berkemasan plastik. Setiap harinya, siswa 

menghasilkan sampah plastik dalam jumlah cukup banyak, namun kesadaran siswa untuk 

memilah dan mendaur ulang masih rendah (Rokhmah & Munir, 2021). Ini menunjukkan 

perlunya pendidikan lingkungan yang kontekstual dan menyentuh kehidupan nyata siswa. 
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Banyak siswa belum terbiasa memilah sampah atau memahami bahwa limbah plastik dapat 

didaur ulang menjadi produk yang bermanfaat. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk memberikan pendidikan lingkungan yang menyentuh langsung kehidupan 

siswa serta relevan dengan konteks keseharian mereka. 

Salah satu solusi kreatif yang diterapkan untuk menjawab kendala ini adalah melalui 

kegiatan pembuatan kolase bertema tokoh nasional dari sampah plastik kemasan (Setiawan et 

al., 2023). Kegiatan ini tidak hanya menjadi media ekspresi seni, tetapi juga sarana edukatif 

yang menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk mengembangkan tiga aspek kemampuan siswa, yaitu aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pada aspek kognitif, siswa diharapkan memahami jenis-jenis sampah, dampak 

negatif sampah terhadap lingkungan, konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta mengenalkan 

tokoh-tokoh nasional. Pada aspek afektif, kegiatan bertujuan menumbuhkan kesadaran siswa 

dalam menjaga lingkungan, melatih kesabaran, ketelitian, dan tanggung jawab sosial. 

Sementara pada aspek psikomotorik, siswa dilatih keterampilan seperti menggunting, 

melipat, dan menempel dalam kegiatan pengolahan sampah menjadi karya kreatif. Selain itu 

kegiatan ini juga mendukung pencapaian beberapa tujuan dalam tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDG’s Goals), khususnya tujuan 4 (pendidikan berkualitas), 12 (konsumsi dan 

produksi yang bertanggung jawab), 14 (ekosistem laut), dan 15 (ekosistem daratan). 

Berdasarkan permasalahan mendesak mengenai limbah plastik kemasan yang tidak 

tertangani, dominasi jenis sampah ini di lingkungan sekolah, serta rendahnya kesadaran siswa 

SD Amaliyah terhadap daur ulang, diperlukan sebuah solusi edukatif yang kontekstual dan 

aplikatif (Wulandika & Permana, 2021). Pendekatan kolase dari sampah plastik bekas 

kemasan telah diidentifikasi sebagai metode kreatif yang efektif untuk mentransformasi 

limbah menjadi karya seni bernilai estetik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengintegrasikan kegiatan “Kolase Tokoh Nasional Menggunakan Sampah Plastik Kemasan 

Sebagai Kegiatan Recycle Pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar”. Kegiatan ini 

dirancang secara terpadu untuk mencapai peningkatan aspek kognitif (pemahaman 3R dan 

dampak lingkungan), afektif (kesadaran dan kepedulian lingkungan), dan psikomotorik 

(keterampilan mengolah limbah) siswa, sekaligus berkontribusi pada pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 
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METODOLOGI  

1. Waktu dan Tempat Riset 

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 24 April 2025 sampai 22 Mei 2025 di SD 

Amaliyah. Dimana dalam pelaksanaan kegiatan ini melibatkan 22 siswa kelas 5 sebagai 

partisipan utama serta 1 orang guru kelas sebagai partisipan pendukung. 

2. Tahapan Kegiatan 

Proses penelitian terbagi dalam tiga tahap utama, yakni sosialisasi, pelatihan, dan 

evaluasi:  

SOSIALISASI PELATIHAN EVALUASI 

Kegiatan sosialisasi ini ditujukan 

kepada siswa kelas V dan guru 

SD Amaliah untuk mengenalkan 

pentingnya pengelolaan sampah 

plastik secara kreatif dan edukatif. 

Melalui dialog interaktif, siswa 

diajak memahami dampak 

sampah plastik terhadap 

lingkungan dan cara mengolahnya 

menjadi kolase bertema 

pahlawan. Pembelajaran yang 

diperoleh meliputi: mengenali 

jenis sampah plastik, memahami 

konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle), serta menumbuhkan 

kepedulian lingkungan dan 

kreativitas sejak dini. 

Pelatihan ini bertujuan 

mengedukasi siswa dalam 

mengolah sampah plastik kemasan 

menjadi kolase bertema tokoh 

nasional yang inspiratif. Siswa 

diajak memahami pentingnya 

menjaga lingkungan melalui konsep 

daur ulang, sekaligus memperkuat 

nilai kebangsaan dengan mengenal 

biografi dan jasa para pahlawan. 

Mereka dibimbing secara bertahap 

menyusun potongan plastik menjadi 

karya seni, guna menumbuhkan 

kreativitas, kepedulian lingkungan, 

semangat nasionalisme, dan kerja 

sama kelompok. 

Evaluasi dilakukan di akhir 

kegiatan melalui 

pengamatan hasil kolase, 

presentasi siswa tentang 

tokoh pahlawan, dan 

refleksi pemahaman 

lingkungan. Metode 

evaluasi meliputi instrumen 

pertanyaan, observasi 

langsung oleh mahasiswa 

dan guru, dokumentasi, 

serta wawancara dengan 

guru sebagai data 

pendukung. Tujuannya 

untuk menilai efektivitas 

kegiatan dan sejauh mana 

tujuan pembelajaran 

tercapai. 

3. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur dan studi lapangan untuk mengkaji konsep daur ulang sampah serta 

implementasinya dalam kehidupan sehari-hari (Fadzoli et al., 2023). Data awal diperoleh 

melalui analisis dokumen berupa presentasi edukatif mengenai pentingnya pengelolaan 

sampah, khususnya melalui proses daur ulang. Penelitian ini berlandaskan pada filsafat 

post positivisme, di mana objek diteliti dalam kondisi alamiah (Mukharomah et al., 

2023). Analisis dilakukan secara tematik terhadap isi visual dan naratif dari media 

edukatif untuk mengidentifikasi pesan-pesan yang bersifat lingkungan, strategi 

penyadaran masyarakat, serta pembentukan perilaku ramah lingkungan. Untuk menjamin 

validitas data, dilakukan triangulasi referensi dari jurnal-jurnal ilmiah dan artikel relevan 
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yang mendukung efektivitas pendekatan edukasi visual. Validitas data dijaga melalui 

triangulasi teknik, dengan membandingkan data dari berbagai teknik pengumpulan. 

Analisis tematik difokuskan pada keterlibatan siswa, penguatan karakter, dan efektivitas 

media visual dalam mendukung pembelajaran berbasis daur ulang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, yaitu menumpuknya sampah plastik 

kemasan di lingkungan sekolah dasar yang dihasilkan dari kebiasaan siswa membeli makanan 

dan minuman kemasan di warung maupun minimarket sekitar sekolah, diperlukan solusi 

untuk mengatasi hal tersebut. Solusi yang ditawarkan adalah mendaur ulang sampah plastik 

kemasan menjadi karya kolase bertema tokoh nasional. Kegiatan ini tidak hanya menjadi 

bentuk pemanfaatan sampah, tetapi juga dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran yang 

kreatif dan metode belajar yang menarik.  

Berdasarkan hasil pengisian instrumen wawancara oleh siswa, yang mencakup 

sejumlah pertanyaan seperti: "Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang manfaat kegiatan daur 

ulang sampah plastik kemasan menjadi kolase bertema pahlawan!", "Jelaskan mengapa kamu 

memilih tokoh nasional tersebut untuk dijadikan tema kolase!", "Apa yang membuat tokoh 

itu penting menurutmu?", "Jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan dalam membuat 

kolase, mulai dari mengumpulkan bahan sampai menyusun gambar tokoh!", "Bagaimana 

pendapatmu tentang menggunakan bahan bekas (sampah plastik) untuk membuat karya seni? 

Apakah menyenangkan atau sulit? Jelaskan alasannya!", serta "Apa tantangan atau kesulitan 

yang kamu hadapi selama membuat kolase? Bagaimana kamu mengatasinya?", dapat 

disimpulkan bahwa siswa memberikan tanggapan yang beragam namun mayoritas bersifat 

positif.  

Berdasarkan hasil implementasi kegiatan yang meliputi tahap sosialisasi, praktik, dan 

evaluasi, program ini memperoleh respon antusias dari para siswa. Kegiatan ini terbukti 

memberikan berbagai manfaat, antara lain meningkatkan minat belajar dan kreativitas, 

mengurangi sampah plastik, membiasakan siswa menjaga lingkungan, menekan pencemaran, 

menciptakan suasana yang lebih nyaman di lingkungan sekolah, serta memperkenalkan 

tokoh-tokoh nasional kepada siswa dengan cara yang menyenangkan. Temuan ini juga 

diperkuat dengan pendapat guru yang mengatakan: 
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Kegiatan membuat karya kolase bertema tokoh nasional menggunakan sampah 

plastik kemasan merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang sangat efektif 

dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga 

lingkungan. Ketika melihat sampah, siswa secara sadar membuang dan 

memilahnya. Ketika melihat sampah yang bisa didaur ulang untuk dijadikan 

kolase, siswa secara inisiatif untuk menyimpan atau memisahknnya dengan 

sampah yang tidak bisa di daur ulang (Guru).  

Oleh karena itu, kegiatan ini dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran yang 

efektif serta memanfaatkan sampah plastik kemasan menjadi media pembelajaran. Sehingga 

kegiatan yang dilakukan ini membuat siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik, aktif, dan 

menyenangkan. Kegiatan ini juga dapat menanamkan konsep daur ulang (reuse, reduse, dan 

recycle) sejak dini. Ini didukung dengan pendapat guru yang mengatakan: 

Dapat menumbuhkan kebiasaan memilah sampah sejak dini. Dalam proses 

mencari bahan, siswa belajar mengenali jenis-jenis sampah dan mulai terbiasa 

memilah mana yang bisa digunakan kembali (reuse), mana yang sebaiknya 

dikurangi penggunaannya (reduce), mana yang bisa didaur ulang (recycle) 

(Guru). 

Dilihat pula dari kegiatan evaluasi yang dilakukan siswa mengerti apa saja kegiatan 

yang harus dilakukan, bagaimana cara mengerjakannya, mengimplementasikannya, dan 

menjelaskan kembali langkah-langkah pembuatan kolase tersebut. Selain itu dari hasil 

pengamatan, kegiatan ini dapat meningkatkan kerja sama antar siswa. Terbukti ketika 

penerapannya, siswa dapat bekerja sama untuk menyelesaikan tugas tersebut, seperti ada 

yang mencari sampah plastik yang dibutuhkan, menggunting, menge-lem, serta menyiapkan 

materi untuk presentasi. Dimana kegiatan ini juga berkontribusi untuk meningkatkan 

kreativitas dan keterampilan motorik siswa. Hal ini didukung dengan pendapat guru yang 

mengatakan: 

Kegiatan membuat kolase dari sampah plastik sangat berkontribusi terhadap 

peningkatan kreativitas dan keterampilan motorik halus siswa. Mengatur warna, 

tekstur, dan bentuk dari potongan sampah plastik untuk membentuk gambar mendorong 

mereka untuk berpikir imajinatif, kreatif, dan menciptakan solusi visual dari bahan 

yang tidak biasa. Proses memotong plastik, menempel, menyusun potongan menjadi 

pola atau bentuk tertentu melibatkan koordinasi tangan dan mata, yang penting untuk 

perkembangan motorik (Guru).  



 

832 Vol. 4, No.4, Desember 2025       e-ISSN: 2963-072X  

http://journals.eduped.org/index.php/jpsd                     p-ISSN: 2964-9838 

 

 

Selain itu siswa juga menunjukkan ketertarikannya terhadap tokoh nasional dengan 

memilih sendiri tokoh nasional yang ingin mereka buat kolase dengan mempertimbangkan 

biografinya, perjuangannya, maupun dari tokoh-tokoh yang memang mereka tahu. Kegiatan 

presentasi yang dilakukan setelah siswa melaksanakan kegiatan membuat kolase, dari 

penilaian yang telah dilakukan juga menunjukkan siswa dapat menghafal dan mengetahui 

mengenai tokoh-tokoh nasional serta dapat mempresentasikannya dengan percaya diri ketika 

mereka menjelaskan kepada teman-temannya mengenai tokoh nasional yang mereka buat 

kolasenya. Dimana itu membuat siswa yang tidak mendapatkan tokoh nasional seperti 

misalkan Ir. Soekarno, menjadi tahu mengenai perjalanan dan perjuangannya untuk 

Indonesia. Ini memberikan manfaat bagi siswa, sehingga mereka menjadi lebih mengenal 

tokoh-tokoh nasional yang ada di Indonesia. Hal tersebut juga didukung dengan pendapat 

guru yang mengatakan: 

Siswa jadi mengetahui nama-nama tokoh pahlawan, rupa dari para pahlawan, 

dan mungkin nilai-nilai atau karakter yang bisa diambil dan dijadikan contoh 

bagi mereka (Guru).  

Tetapi tetap terdapat kendala atau hambatan ketika melaksanakan kegiatan tersebut. 

Dimana terdapat 2 pendapat yang berbeda dari siswa, yaitu terdapat siswa yang merasa 

kegiatan yang dilakukan ini menyenangkan dan seru, tetapi juga terdapat beberapa siswa 

yang merasa kesulitan ketika melaksanakan kegiatan tersebut. Kesulitan yang dirasakan 

siswa, yaitu ketika mereka harus menggunting kolase tersebut, terkadang siswa menjadi salah 

menggunting. Tetapi kesulitan tersebut dapat diatasi oleh siswa yaitu dengan mencari sampah 

lain yang telah mereka kumpulkan, lalu ketika kesulitan saat mengguntingnya, mereka 

melakukan dengan sabar, dan jika tetap merasa kesulitan mereka meminta tolong, baik 

kepada teman kelompok maupun gurunya. Hal ini sesuai dengan pendapat siswa: 

Waktu saya salah memotong bahan, saya ganti dengan plastik lain. 

Tantangannya adalah harus sabar dan teliti, dan saya mengatasinya dengan 

tetap tenang dan mencoba lagi sampai berhasil (Siswa).  

PEMBAHASAN 

Guru memiliki peran penting dalam menggunakan berbagai media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa selama proses belajar mengajar (Nurfadhillah et al., 

2021). Agar pembelajaran lebih menarik, salah satu langkah yang harus diambil oleh guru 

adalah mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran yang kreatif (Syafawani & 
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Prasetyo, 2024). Salah satunya adalah dengan pemanfaatan sampah plastik kemasan. Sampah 

plastik kemasan merupakan benda yang telah kehilangan fungsi utamanya namun masih 

sering dijumpai di sekitar lingkungan, seperti rumah atau halaman. Oleh karena itu, sampah 

plastik kemasan dapat didaur ulang dan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan dengan membuat sebuah kolase bertema tokoh nasional menggunakan 

sampah plastik kemasan tersebut sebagai bahan utamanya.  

Kolase merupakan suatu teknik dalam seni rupa yang melibatkan penempelan 

berbagai jenis bahan seperti kertas, kayu, dan kain ke permukaan gambar (Fatihah et al., 

2022). Pendapat serupa juga diungkapkan oleh (A. R. Putri et al., 2021), yang menjelaskan 

bahwa kolase adalah karya visual yang tersusun dari potongan-potongan bahan tertentu yang 

direkatkan dengan lem.  Kegiatan membuat kolase bertema tokoh nasional dengan 

memanfaatkan sampah plastik kemasan memperoleh respon yang sangat positif dari peserta 

didik. Hal ini terlihat melalui keterlibatan aktif siswa selama proses berlangsung, baik saat 

memilih bahan, menggunting plastik, menyusun potongan gambar, maupun saat berdiskusi 

dengan teman kelompok. Sebagaimana tampak pada gambar di bawah, kegiatan ini 

menunjukkan bahwa sampah plastik dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

bersifat interaktif, edukatif, dan ramah lingkungan. 

 

Gambar 1. Kefokusan Siswa Ketika Membuat Kolase  

Antusiasme siswa terlihat dari keaktifan mereka dalam melaksanakan kegiatan 

membuat kolase serta fokus dalam membuat kolase dan menyimak penjelasan yang 

disampaikan. terrcermin dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh mahasiswa dan guru 

pendamping selama kegiatan berlangsung. Hal ini menjadikan penyeimbang kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung (Sa’ida & Yunitasari, 2022). Sebab materi yang 
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diajarkan menjadi lebih mudah dipahami dan diserap oleh siswa (Rahmawati et al., 2024). 

Sehingga kegiatan ini berkontribusi untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan kolase sebagai media pembelajaran. Tidak hanya dalam meningkatkan 

minat belajar, tetapi juga dalam menunjang mutu pendidikan secara menyeluruh (Oktapia et 

al., 2024). 

Pembuatan karya kolase juga memberikan kebebasan berekspresi, sebab kolase 

termasuk dalam seni murni yang mendorong keberanian dalam mengeksplorasi berbagai 

bahan, ide kreatif, dan teknik (Yunianti & Maknun, 2024). Hal ini bertujuan untuk 

menumbuhkan pola pikir kreatif pada diri siswa. Kolase juga membawa berbagai manfaat 

bagi peserta didik. Menurut (Sitoresmi, 2021) kolase adalah hasil karya anak yang dibuat 

dengan cara menempelkan berbagai bahan ke dalam satu susunan yang harmonis, sehingga 

membentuk sebuah karya yang menarik secara visual.  

 

Gambar 2. Pengekspresian Diri Siswa Melalui Pembuatan Kolase 

Aktivitas ini sangat digemari oleh anak-anak karena mampu merangsang dan 

mengembangkan kreativitas mereka. Melalui gambar di atas, terlihat bahwa siswa diberikan 

kebebasan untuk mengekspresikan kreativitas mereka dalam memilih warna pada kolase yang 

dibuat. Seperti menurut (S. N. Azizah et al., 2022) faktor pendukung untuk meningkatkan 

kreativitas anak/siswa yaitu perlu disediakan fasilitas untuk bermain dan mengekspresikan 

diri, guna mendorong keinginan anak untuk bereksperimen dan mengeksplorasi, karena hal 

tersebut merupakan elemen penting dalam pengembangan kreativitas. Sejalan dengan 

pendapat (Dayanti et al., 2021), yang mengatakan bahawa manfaat membuat kolase antara 

lain untuk mendorong peningkatan kreativitas siswa dengan memberikan berbagai pilihan 
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dalam membuat karya seni, seperti pemilihan warna, teknik penempelan, dan karakter desain 

yang sesuai. Oleh karena itu, kegiatan ini menjadi wadah bagi siswa untuk mengekspresikan 

diri mereka melalui pembuatan kolase. 

Media kolase ini juga memiliki keunggulan yaitu, bersifat konkret, karena 

memungkinkan siswa untuk melihat objek secara jelas (Sutari, 2018). Proses pembuatan 

kolase juga memberikan pengalaman belajar yang beragam, yang dapat mengembangkan 

keterampilan, membentuk sikap, serta menyesuaikannya dengan kondisi lingkungan sekitar 

(Karmila et al., 2023). Selain itu mendaur ulang sampah plastik kemasan yang diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran bertujuan untuk menunjukkan kepada siswa bagaimana 

mengubah barang yang tidak terpakai menjadi benda yang memiliki nilai guna (Oktasari, 

2024). Dimana sampah plastik termasuk jenis sampah yang sulit terurai dan menjadi salah 

satu penyebab utama pencemaran lingkungan (Maskun et al., 2022). Pengelolaan sampah 

yang tidak optimal dapat menimbulkan pencemaran lingkungan serta membahayakan 

kesehatan manusia (Erika & Gusmira, 2024).  

Pola pengelolaan sampah dapat ditinjau dari tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Dari sisi pengetahuan, pengelolaan sampah dilakukan dengan 

menanamkan pemahaman dasar kepada anak sejak dini. Anak perlu dibekali informasi 

mengenai jenis-jenis sampah dan dampak negatifnya, sebagai bagian dari pendidikan 

lingkungan hidup (Purnami, 2020).  

 

Gambar 3. Sosialisasi Mengenai Sampah 

Seperti terlihat dari gambar di atas, siswa sekolah dasar penting untuk diberikan dasar 

edukasi mengenai pengelolaan sampah, dimulai dari mengenal berbagai jenis sampah, cara 

membuangnya dengan tepat sesuai kategorinya, hingga memahami konsep pemilahan sampah 

dan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Tindakan dalam mengelola sampah dapat 
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mencerminkan karakter peduli lingkungan. Ketika seseorang mampu mengelola sampahnya 

dengan baik, berarti ia juga turut menjaga dan melestarikan lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, persoalan sampah bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, melainkan 

tanggung jawab bersama seluruh lapisan masyarakat (Natalia et al., 2021).  

Meskipun skalanya kecil, pendekatan ini juga dapat membantu mengurangi volume 

sampah plastik di sekitar, membuat lingkungan yang nyaman serta bersih (Ekaningsih et al., 

2022). Lingkungan belajar yang nyaman dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa 

selama berlangsungnya proses pembelajaran (Mardiana & Hartati, 2022). Bila dilaksanakan 

dengan tepat, metode ini bisa menjadi bagian dari program pendidikan yang lebih 

komprehensif yang menitikberatkan pada prinsip daur ulang dan keberlanjutan sejak usia 

dini. Membangun kesadaran lingkungan sejak dini akan memberikan dampak positif dalam 

jangka panjang (Aisyah et al., 2024). Oleh sebab itu, pendidikan lingkungan memegang 

peranan krusial dalam upaya pencegahan pencemaran lingkungan secara berkesinambungan. 

Melalui kegiatan sosialisasi dan pengalaman langsung, siswa tidak hanya mengetahui risiko 

dari sampah plastik, tetapi juga mampu menerapkan konsep daur ulang dalam aktivitas 

sehari-hari. Sejalan dengan pendapat (Yudiyani et al., 2024) yang mengatakan bahwa melalui 

pendidikan lingkungan yang bersifat kontekstual, siswa dapat merasakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Kegiatan nyata dalam pendidikan lingkungan memberikan dampak 

yang lebih besar dibandingkan dengan penyampaian konsep secara teoritis saja (Anugrah & 

Rahmat, 2024).  

Pendidikan lingkungan sejak usia dini memiliki peran penting dalam membiasakan 

menjaga serta peduli terhadap lingkungan (Yudda et al., 2025). Kebiasaan tersebut juga 

merupakan bagian dari upaya mengurangi penggunaan sampah plastik kemasan serta 

berperan dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa (Fauziah et al., 

2022). Pembentukan karakter dapat dilakukan secara efektif melalui pembiasaan, karena 

kegiatan yang dilakukan secara berulang membantu menanamkan nilai-nilai moral secara 

alami dalam diri anak (Ahsanulkhaq, 2019). Guru berperan penting dalam membiasakan 

siswa menjaga kebersihan sejak dini, agar mereka dapat membentuk karakter peduli, disiplin, 

dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di 

luar sekolah (W. N. Azizah et al., 2024; Rahmad & Kibtiyah, 2022). 

Pendekatan pembelajaran kontekstual ini memperkuat nilai-nilai gotong royong dan 

kepedulian sosial (Fauzi et al., 2020). Kegiatan ini mampu menumbuhkan rasa kebersamaan 
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dan solidaritas, yang berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang harmonis 

(Fortuna et al., 2023). Dimana hal ini terlihat ketika penerapan kegiatan dilakukan, siswa 

dapat bekerja sama dengan membagi tugas dari masing-masing anggota, seperti ada yang 

menggunting, mengelem, mencari sampah yang dibutuhkan, dan menyiapkan materi untuk 

presentasi. Hal ini dapat dilihat melalui gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. Kerja Sama Dalam Melaksanakan Kegiatan 

Dilakukannya kegiatan ini juga menghasilkan pemahaman lebih luas untuk siswa 

mengenai tokoh nasional. Dalam implementasinya siswa menunjukkan ketertarikan terhadap 

tokoh-tokoh nasional yang ada di Indonesia, diawali dari mereka yang sudah familiar dengan 

tokoh tersebut maupun yang penasaran dengan perjuangannya. Ini dapat menjadi langkah 

awal untuk siswa mengetahui dan memiliki wawasan yang luas mengenai tokoh nasional 

yang ada di Indonesia serta memotivasi mereka untuk dapat mengikuti semangat juang para 

tokoh nasional tersebut (Luthfiana & Syakir, 2021). Pemahaman mengenai tokoh nasional 

juga dapat dilihat melalui kegiatan presentasi yang dilakukan, dimana siswa dapat 

mempresentasikan mengenai tokoh nasional yang mereka pilih dengan baik dan percaya diri. 

Hal ini dapat dilihat melalui gambar di bawah ini. 
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Gambar 5. Presentasi Kelompok 

Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan siswa mengenai konsep daur ulang dan 

pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga melatih keterampilan motorik halus dan kognitif 

mereka (Supeno et al., 2024). Hal ini tampak jelas ketika siswa menyelesaikan tugas 

membuat kolase secara bertahap, dengan menunjukkan ketelitian, konsentrasi, dan tanggung 

jawab dalam setiap prosesnya, mulai dari memilih jenis sampah plastik yang sesuai, 

menggunting dengan hati-hati mengikuti bentuk gambar, menempelkan potongan bahan pada 

pola tokoh nasional, hingga menyusun elemen kolase secara harmonis agar menciptakan 

karya yang utuh dan bermakna. Seluruh proses tersebut melibatkan aktivitas berpikir kritis 

dan keterampilan koordinasi tangan-mata yang saling mendukung satu sama lain, sekaligus 

membentuk pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendalam bagi siswa. 

 

Gambar 6. Kegiatan Menggunting, Memilih, dan Menempel Plastik untuk Membuat Kolase 

Kegiatan dari gambar di atas, sejalan dengan pendapat (Astawa & Astuti, 2020; R. 

Putri et al., 2021), yang mengatakan terdapat beberapa ciri motorik halus anak yang sesuai 

untuk kegiatan kolase, yaitu: (1) Menempel potongan-potongan kecil, di mana anak dapat 

menempelkan potongan sesuai pola yang tersedia dengan menggunakan gerakan jari-jari 

tangan untuk membentuk gambar kolase; (2) Mengeksplorasi, yang memungkinkan anak 

memilih potongan sesuai ukuran gambar dan menyusunnya berdasarkan tahapan 

perkembangan usia; dan (3) Mengekspresikan diri, yakni anak bebas menempelkan potongan 

kolase, mengoordinasikan gerakan mata dan tangan untuk menyusun pola dari yang 

sederhana hingga kompleks, serta menyelesaikan kolase dengan rapi dan terstruktur. 

Sementara itu, (Fitri & Mayar, 2020) menunjukkan bahwa kolase dapat secara efektif 

dan efisien meningkatkan kapasitas motorik halus anak. Melalui kegiatan ini, anak dapat 

mengembangkan keterampilan menggunting, meningkatkan kreativitas, konsentrasi, 
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mengenal warna dan kosakata, serta belajar memecahkan masalah. Aktivitas kolase juga 

mendukung perkembangan koordinasi tangan dan mata secara optimal. 

Penerapan membuat kolase sebagai upaya menstimulasi keterampilan abad ke-21 

pada anak-anak kerap menghadapi beberapa tantangan (Imron et al., 2025). Salah satu 

hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi bahan-bahan maupun 

peralatan yang memadai (Putra et al., 2025). Ketersediaan bahan khusus untuk kolase sering 

kali terbatas, baik dari segi harga maupun akses, sehingga membatasi kesempatan anak-anak 

untuk berlatih dan berkarya. Oleh karena itu, sampah plastik kemasan hadir dan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat kolase (Rohmatilah & Farhamzah, 2025). Selain 

itu sampah plastik dari kemasan makanan atau minuman sangat mudah ditemukan di 

lingkungan sekitar siswa (Dewi et al., 2024). 

 Selain itu, kendala lainnya adalah terbatasnya waktu. Kegiatan membuat kolase 

memerlukan waktu yang cukup agar anak-anak dapat bereksperimen, mengembangkan 

kreativitas, dan terlibat dalam kerja kolaboratif. Namun, jadwal pembelajaran yang padat 

sering kali mengurangi alokasi waktu yang ideal untuk kegiatan seni tersebut (Lestari & 

Andari, 2023). Kesulitan yang dialami siswa saat menggunting kolase bergambar tokoh 

nasional muncul karena ukuran gambar yang kecil, sehingga sering terjadi kesalahan dalam 

memotong.  

Namun, kendala ini mampu diatasi oleh siswa dengan memanfaatkan sampah lain 

yang telah mereka kumpulkan sebagai pengganti. Saat menghadapi kesulitan, mereka 

berusaha dengan sabar dan, jika tetap mengalami hambatan, tidak ragu untuk meminta 

bantuan kepada teman kelompok atau guru. Karena itu melalui kegiatan ini siswa dapat 

belajar dan menumbuhkan sikap sabar dalam menghadapi tantangan (Nurjanah et al., 2021). 

Tantangan ke depannya terletak pada menjaga konsistensi dalam penerapannya, yang 

menuntut keterlibatan aktif dari semua pihak, termasuk guru, kepala sekolah, orang tua, dan 

siswa (Jayanti & Rahmat, 2023).  

Guru bersama pihak sekolah juga berperan aktif dalam mendukung pelaksanaan 

kegiatan ini sebagai bagian dari proses pembelajaran (Biantoro & Istiqlal, 2025). Peran guru 

tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dan fasilitator dalam 

pembentukan karakter. Peran ini diharapkan dapat memperkuat kesadaran serta tanggung 

jawab siswa terhadap menjaga kebersihan lingkungan (Syarifah & Misbah, 2024). 

Keberhasilan kegiatan ini sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola serta 

mengawasi pelaksanaan kegiatan dan penggunaan bahan secara aman, serta bagaimana guru 



 

840 Vol. 4, No.4, Desember 2025       e-ISSN: 2963-072X  

http://journals.eduped.org/index.php/jpsd                     p-ISSN: 2964-9838 

 

 

mengintegrasikan konsep tersebut secara efektif ke dalam proses pembelajaran (Ekaningsih et 

al., 2022). 

KESIMPULAN  

Kegiatan mendaur ulang sampah plastik kemasan menjadi kolase bertema tokoh 

nasional terbukti sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan 

kontekstual bagi siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman kognitif tentang isu lingkungan dan tokoh-tokoh nasional, tetapi juga 

mengembangkan nilai-nilai afektif seperti kepedulian, tanggung jawab, dan ketekunan, serta 

mengembangkan keterampilan psikomotorik melalui aktivitas kreatif seperti menggunting, 

menempel, dan menyusun bahan kolase yang turut berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan motorik halus mereka. 

Respon positif dari siswa dan guru menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu 

mengintegrasikan nilai lingkungan, seni, dan sejarah secara menyenangkan. Keberhasilan 

kegiatan tercermin dari tingginya antusiasme siswa dalam berkolaborasi, menyelesaikan 

tantangan, dan menyampaikan hasil karyanya dengan percaya diri. Di sisi lain, peran guru 

dan dukungan sekolah sangat menentukan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

inklusif, dan terarah. Oleh karena itu, kegiatan ini layak dijadikan alternatif pembelajaran 

berbasis lingkungan yang integratif dan berkelanjutan dalam konteks pendidikan dasar. 
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